RINGKASAN

MUHAMMAD YUNUS ALJABBAR. Pembenihan dan Pendederan lkan Koi
Cyprinus rubrofuscus di Pasar Koi Jogja (PKJ), Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Hatchery and Grow-out of Koi Carp Cyprinus rubrofuscus
at Pasar Koi Jogja, Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta. Dibimbing
olen WIYOTO.

Ikan hias koi merupakan ikan hias yang banyak diminati di dalam negeri
maupun di luar negeri. Produksi ikan hias di Indonesia mengalami peningkatan
7,33% per tahunnya, yaitu dari 1,31 miliar ekor pada tahun 2015 menjadi 1,67
miliar ekor pada tahun 2019. Produksi ikan hias masih didominasi oleh produksi
ikan hias koi pada tahun 2018 sebanyak 476.345 ekor. Tingginya angka tersebut
memperlihatkan bahwa ikan hias koi sebagai ikan hias unggul.

Kegiatan praktik kerja lapangan (PKL) dilaksanakan di Pasar Koi Jogja (PKJ)
yang terletak di Jalan Wonosari, Dusun Dawukan, Desa Sendangtirto, Kecamatan
Berbah, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kegiatan pembenihan
dan pendederan ikan koi dilaksanakan mulai tanggal 10 Januari 2022 sampai 14
April 2022.

Kegiatan pembegibaizdimulai-dari pemelibaraan induk pada-kolam beton
berukuran 8,80 m x 4,6657Fx 1, 37-muntukinduk betina dan-9,50.m%-5,50 m x 1,38
m untuk induk jantan. RPasarKai Jogjeememiliki indokloetina sebanyaks67 ekor dan
induk jantan sebanyak 64 ekor. Induk diberi pakan berupa pelet terapung berjenis
Lokal Tak Gentar (LTG)-Hi grow berukuran 5 mm. Pakan diberikan dengan
frekuensi 2 kali sehari pada pagi dan sore hari dengan at satiation. Pengelolaan
kualitas air induk menggunakan sistem resirkulasi yang dilengkapi filter.

Kegiatan pemijahan dilakukan secara alami dengan sex ratio betina dan
jantan 1:1 atau 1:3. Pemijahan dilakukan pada kolam beton berukuran 3,30 m x 2,20
m x 1,39 m. Penetasan telur dilakukan pada wadah pemijahan, kemudian larva
dipindahkan ke kolam pemeliharaan larva setelah berumur 7 hari.

Pemeliharaan larva dilakukan pada kolam beton berukuran 15,13 m x 5,90 m
X 1 m. Pemberian pakan dilakukan setelah yolk egg habis yaitu pada saat larva
berumur 3 hari. Pakan yang diberikan berupa kuning telur ayam yang telah direbus
dengan frekuensi pemberian 2 kali sehari hingga larva berumur 7 hari. Larva umur
7 hari sampai 28 hari dilakukan overlapping pakan menggunakan pakan tepung
nanolis PO dengan frekuensi 2 kali sehari. Larva umur 28 hari dilakukan pemanenan
untuk grading putihan.

Grading Putihan yaitu seleksi pada benih ukuran 2-3 cm untuk menekan
jumlah pakan. Grading dilakukan dalam wadah sortasi berukuran 6,30 m x 1,74 m
x 0,32 m. Benih diseleksi berdasarkan kriteria seperti jenis, warna, corak, pola, dan
kelengkapan tubuh. Benih yang lolos akan dipelihara kembali di kolam
pemeliharaan larva tahap lanjut sedangkan benih yang tidak lolos seleksi akan
langsung dibuang.

Pemeliharaan tahap lanjut di kolam beton berukuran 11,88 m x 13,84 m X
1,20 m. Benih diberikan pakan nanolis P1 ukuran 0,6 mm frekuensi pemberian 2
kali sehari hingga benih berumur 49 hari. Kualitas air yang dikelola di dalam kolam
pemeliharaan menggunakan sistem air mengalir (flow through).
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Pemanenan benih dilakukan setelah larva berumur 49 hari atau benih sudah
mencapai ukuran 4-5 cm. Benih kemudian di-grading untuk memisahkan benih
grade A, grade B, dan grade C. Benih dikemas dengan metode tertutup
menggunakan plastik roll berukuran 100 cm x 50 cm dengan padat tebar 200 ekor
kantong™ dan plastik packing berukuran 50 cm x 35 cm dengan padat tebar 25 ekor
kantong™.

Kegiatan pendederan menggunakan kolam semi permanen berukuran 30 m x
15 m x 2 m. Benih garde A dan garde B ditebar pada pagi hari dan aklimatisasi
terlebih dahulu. Pakan yang diberikan menggunakan nanolis P2 berukuran 1 mm
hingga larva berumur 20 hari pemeliharaan kemudian dilakukan overlapping
dengan pakan Lokal Tak Gentar Hi Grow ukuran 5 mm pemberian dilakukan
hingga benih siap panen.

Pengelolaan kualitas air pada kolam pemeliharaan dilakukan dengan
pergecekkan air seperti suhu dan pH untuk mengetahui kondisi air pada kolam
budidaya. Pemeliharaan menggunakan sistem air mengalir (flow through) untuk
menjaga kualitas air pada kolam budidaya dilakukan in situ.

Hama yang ditemukan pada kegiatan pendederan yaitu keong mas, biawak,
dar=burung kuntul. Penanganan hama tersebut dilakukan dengan cara menangkap
dary. membuang hama dari lingkungan pemeliharaan. Penyakit yang sering
megyerang benih yaitu Argulus sp. yang ditangani dengan memisahkan benih dan
dibeyi pengobatan dengan cafaperendaman, menggunakan dimilin, dengan-dosis 1
mo-t selama 6 jam.

Pemanenan  dilakukan ‘ketika |pemelitaradn SGaal encabit 90! i dan
dilakukan grading. lIkan dikemas dengan metode tertutup menggunakan plastik roll
ber@kuran 100 cm x 50 cm dengan padat tebar 30 ekor kantong™ dan plastik packing
ber@kuran 50 cm x 35 cm dengan padat tebar 2 ekor kantong™.

Kegiatan pembenihan ikan koi dengan ukuran 5 cm ekor* dengan harga jual
Rp5.000, ekor* menghasilkan penerimaan sebesar Rp529.620.000 dan keuntungan
Rp205.226.400. R/C rasio yang diperoleh 1,63 dan payback period selama 4,2
tahun. Kegiatan pendederan menghasilkan ukuran 18-20 cm dengan harga jual ikan
koi grade A yaitu Rp50.000 ekor* dan harga jual ikan koi grade B yaitu Rp40.000
ekor! menghasilkan penerimaan sebesar Rp684.600.000 dan keuntungan
Rp449.702.550. R/C rasio yang diperoleh 2,91 dan payback period selama 1,1
tahun.

Kata kunci: ikan koi, pembenihan, pendederan



